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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5.1   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan metode analitik 

observasional dan menggunakan desain penelitian cross sectional serta 

menggunakan kuesioner, data yang diperlukan disesuaikan dengan kriteria pada 

sampel penelitian. 

5.2 Gambaran Karakteristik Responden 

 Jenis Kelamin Responden 

Tabel 5. 1 Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa Semester 7 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

N = 44 

Laki-laki 14 (31,8%) 

Perempuan 30 (68,2%) 

Total 44 (100%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mahasiswa semester 7 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surabaya berjenis kelamin perempuan (68,2%). 
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5.3 Gambaran Variabel Penelitian 

1.   Intensitas Membaca Al-Qur’an Responden 

Tabel 5. 2 Distribusi Intensitas Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Semester 7 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Intensitas Membaca Al-Qur’an Jumlah (%) 

N = 44 

Jarang 8 (18,2%) 

Sering 26 (59,1%) 

Sangat sering 10 (22,7%) 

Total 44 (100%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mahasiswa semester 7 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surabaya mempunyai intensitas membaca Al-Qur’an yang sering 

(59,1%). 

2.   Tingkat Kecemasan Responden 

Tabel 5. 3 Distribusi Tingkat Kecemasan Mahasiswa Semester 7 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Tingkat Kecemasan Jumlah (%) 

N = 44 

Ringan 37 (84,1%) 

Sedang 3 (6,8%) 

Berat 4 (9,1%) 

Total 44 (100%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

mahasiswa semester 7 di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surabaya mempunyai tingkat kecemasan ringan (84,1%). 
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5.4 Hubungan Antara Intensitas Membaca Al-Qur’an Dengan Tingkat 

Kecemasan  

Tabel 5. 4 Hubungan Antara Intensitas Membaca Al-Qur’an Dengan Tingkat 

Kecemasan Yang Terjadi Pada Mahasiswa Semester 7 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Qu'r’an 
HRSA 

Total Uji Spearman 
Ringan Sedang Berat 

 Jarang 4 (9,1%) 2 (4,5%) 2 (4,5%) 8 (18,2%) 
p-value = 

0,006 
r = -0,411 

Sering 23 (52,3%) 1 (2,3%) 2 (4,5%) 26 (59,1%) 

Sangat sering 10 (22,7%) 0 (0%) 0 (0%) 10 (22,7%) 

Total 37 (84,1%) 3 (6,8%) 4 (9,1%) 44 (100%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, diperoleh informasi bahwa mahasiswa yang 

jarang membaca Al-Qur’an sebagian besar mengalami kecemasan ringan, 

mahasiswa yang sering membaca Al-Qur’an juga sebagian besar mempunyai 

kecemasan ringan dan untuk mahasiswa yang sangat sering membaca Al-Qur’an 

seluruhnya mempunyai kecemasan ringan. Nilai signifikansi sebesar 0,006, nilai 

tersebut < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat hubungan 

antara intensitas membaca Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa 

semester 7 di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya. Nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,411 nilai ini berada pada interval 0,4-0,599 masuk 

kategori cukup kuat, artinya ada hubungan yang cukup kuat antara intensitas 

membaca Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa semester 7 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya. Koefisien korelasi 

bernilai negatif artinya adanya hubungan yang berlawanan arah antara intensitas 

membaca Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan.  
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